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Abstract

This research intends to know and analyze the isim of tafdhil found in Al-Qur'an juz 26. The
research method used is library research or literature and data collection through a review
of books, documents, literature, notes, and journals. Data collection using documentation
techniques. Data analysis can be found from various sources by using aggregation
techniques. The results of the study found 15 data containing isim tafdhil in Al-Qur'an juz
26. 7 of them occupy the syntactic function of khobar mubtada, 2 as mubtada, 4 as khobar
kanna, 1 data as khobar inna, and 1 as is inna. Based on the type of structural pattern, 5
data do not start with alif lam, and 9 is tafdhil data that are based on isim nakiroh. And 1
data is based on is ma'rifah.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis isim tafdhil yang terdapat pada
Al-Qur'an juz 26. Metode penelitian yang digunakan berupa library research atau
kepustakaan dan pengumpulan data melalui telaah buku, dokumen, literatur, catatan, dan
jurnal-jurnal. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi.. Hasil penelitian
terdapat 15 data yang mengandung isim tafdhil dalam Al-Qur’an juz 26. 7 diantaranya
menduduki fungsi sintaksis khobar mubtada, 2 sebagai mubtada, 4 menjadi khobar kanna, I
data sebagai Khobar inna dan 1 sebagai isim inna. Berdasarkan jenis pola struktur terdapat
5 data yang tidak diawali oleh alif lam, 9 data isim tafdhil yang diidhofahkan kepada isim
nakiroh. Dan ada 1 data yang diidhofahkan kepada isim ma’rifah.

Kata Kunci: Isim Tafdhil, Juz 26, Metode Pembelajaran

PENDAHULUAN

Al Qur'an merupakan mukzijat yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW dan menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat islam. Al Qur'an
diturunkan secara berangsur-angsur menggunakan bahasa Arab, dengan demikian
bahasa Arab merupakan bahasa tertua didunia dan juga bahasa yang banyak
dipergunakan dalam ilmu-ilmu keislaman.

Dalam pembahasan kaidah bahasa arab ilmu nahwu, isim tafdhil merupakan
salah satu pembagian dari isim musytaq. At tafdhil yang berarti “lebih” isim tafdhil
ialah kata sifat yang menunjukkan sifat yang satu melebihi sifat yang lainya. Isim
tafdhil terbentuk dari wazan U8l untuk laki-laki dan 1 untuk perempuan, contoh:
Al G 581 LA, Pada kaidah bahasa Arab tidak semua kata dapat langsung dibuat
menjadi isim tafdhil dengan mengikuti wazan tersebut. Terdapat beberapa syarat
dan pola struktur yang harus dipenuhi. Adapun isim tafdhil dalam bahasa Indonesia
dikenal dengan istilah tingkat perbandingan dan dalam bahasa Inggris disebut oleh
istilah degree of comparation. Dan ketiganya masing-masing mempunyai pola
tersendiri dalam pembentukan kata dan kalimatnya.(Suryani et al., 2018) Dalam
pembentukan isim tafdhil diketahui ada banyak syarat, pola, ketentuan dan
karakteristik tersendiri dibandingkan dalam pembuatan pola ketentuan tingkat
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perbandingan pada bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Maka, pembahasan isim
tafdhil ini jauh lebih sulit serta kompleks dalam pembentukan kalimatnya
dibandingkan dengan pembuatan pola perbandingan dalam bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris.

TEORI

Isim Tafdhil ialah Kata sifat yang diperoleh dari fi'il (kata kerja) Untuk
menyatakan bersekutunya dua kata pada kata sifat, serta salah satu dianataranya
melebihi sifat yang lainnya.(Nurani et al., 2019) Isim tafdhil terbentuk dari wazan
yaitu ( Ja3 ) untuk mudzakar dan ( <i=) untuk muannatsnya, contohnya pada kata

(580) dan (¢ 2¥). Dan Huruf Hamzah pada wazan ( 8l ) terkadang dlbuang pada tlga

kata ini, ialah ( %), ( ) dan ( &), asal kata ketiga ini yaitu: ( al) ( 581) (&al

) serta diperbolehkan untuk menyertakan (Huruf Hamzah), adapun penulisan

Hamzah sangat sedikit yang terdapat pada kata ( 3 ) dan ( 5% ), dan penuliskan

Huruf Hamzahnya lebih banyak pada kata ( & ). Isim tafdhil adalah isim yang

terbentuk dari wazan J=8 (laki-laki) dan Slad (perempuan) pada umumnya

menyatakan dua kata yang bersamaan dalam satu sifat dan salah satu sifatnya
mengungguli sifat yang lainnya.(Ratnaningtyas, 2015) Menurut Muhtarom

Busyro(Busyro, 2003), isim tafdhil adalah isim yang menyatakan adanya dua kata

yang bersekutu dalam kata sifatnya akan tetapi salah satu dari keduanya memiliki

keunggulan.

Dalam membuat isim tafdhil ada dua cara, yaitu pertama dapat melalui
perubahan dari bentuk dasar dengan mengikuti model pola Jx8l dan = ini
terbentuk apabila bentuk dasar kata isim tafdhil memenuhi syarat. Syarat tersebut
sebagai berikut:

1. berupa fi'il tsulasi (Jx-28),

2. Terdiri dari fi'il mutsbat (positif), tidak berbentuk fi’il manfi.

3. Terdiri dari fi’il mutasharif (tidak menyerupai huruf) (§3-¢ 3-£2), tidak berupa fi'il
jamid (e-55-55).

4. berupa fi'il mabni ma’lum (fI'il yang disebutkan fa’ilnya) (G il LK) tidak
berupa fi'il mabni majhul (=3 &K3),

5. berupa fi'il tamm (px-ale), tidak berupa fi'il naqish (3%:-35),

6. fi'il yang dapat menerima untuk dilebihkan, tidak boleh di bentuk dari fi'il <\
(tidak dapat dijadikan isim tafdhil dikarenakan mati tidak dapat dilebihkan salah
satu dengan yang lain).

7. fi'il yang sifatnya tidak menyerupai wazan pola Jxil dan xé (Jadl a5l jadly |
Adapun perubahan kata isim tafdhil dapat dibuat dari bentuk dasar Masdar

dengan disertai penambahan kata yang memenuhi syarat, seperti D] (Jas‘ Alatau

kata lain yang serupa(Suryani et al., 2018) .

Dalam kaidah bahasa Arab pembentukan isim tafdhil terbentuk pada perubahan
ini tidak hanya berlaku ketika asal kata isim tafdhil tersebut tidak memenubhi syarat,
namun cara ini juga dapat digunakan ketika kata asal isim tafdhil telah memenubhi
syarat pembentukan kata secara langsung(Musthofa Al Ghulayani, 1999).

Menurut Abu Ahmad keadaan/jenis pola struktur untuk isim tafdhil terbagi
menjadi 4 bagian yaitu :
1. Isim Tafdhil tidak diawali dengan alif lam ( J') maka harus berupa mufrod dan
harus muzakkar dan diiringi huruf Jar (« serta memberikan makna “Lebih”.
Perhatikan tabel berikut(Fitrotul Ainurrohmah, 2013) :
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Tabel. 1 keadaan/jenis pola struktur tidak diawali dengan alif lam (J)

[sim Tafdhil contoh keterangan
Jazadl A e Juzadl ) Mufrad mudzakar
S Ala (e Sl Adile Mufrod muannats
Cpean) KT SEPRRWER AT Mutsana mudzakar

2. isim tafdhil disertai dengan alif lam (J))

Isim tafdhil yang dibarengi dengan alif lam ( J' ) maka tidak boleh disertai

dengan harf jar (= baik mufrod, tasniyah, jama’, mudazkar ataupun muannats
sesuai dengan isim sebelumnya.

Contoh(Fitrotul Ainurrohmah, 2013):
Table.2 1 keadaan/jenis pola struktur diawali dengan alif lam (J')

Isim Tafdhil Contoh keterangan
Oshady) O sty aa Jama’ mudzakar
Glliadl) Sbliadl) o Jama’ muanats
ONadY! Oai) Laa Musanna mudzakar
Claladl) Obliadl) Lea liia gal) Mutsana muannats
Jaadll Jimd) a Mufrad mudzakar
] hadll A Mufrad muannats

3. Isim Tafdhil diidhofahkan kepada isim nakiroh maka harus menyesuaikannya

dengan yang di tafdhilkan. Pada keadaan ini Isim Tafdhil menjadi na’at atau
sifat serta memberikan makna “Ter/ Paling”.

Contoh : %S3 ¥ Al ( saudara laki-lakiku yang terkecil (paling kecil) cerdas )

4. Isim Tafdhil diidhofahkan kepada isim ma’rifah maka dapat berbentuk
mufrod muzakkar dan dapat menyesuaikan dengan bentuk keadaan isimnya,
dalam keadaan tersebut tidak boleh bertemu huruf jar ( o< ) juga
memberikan makna “Ter/Paling”.

Table. 3 keadaan/jenis pola struktur diidhofahkan kepada isim ma’rifah

BERBENTUK MUFROD
MUZAKKAR

MENYESUAIKAN DENGAN
ISIMNYA

Ol il
Engkau adalah termasuk siswa
yang Paling Baik (Terbaik)

Engkau adalah termasuk
siswa yang Paling Baik
(Terbaik)

MUl ] Latil
Kalian berdua adalah termasuk
dua siswa yang Paling Baik
(Terbaik)

Ul e Lail
Kalian berdua adalah

termasuk dua siswa yang
Paling Baik (Terbaik)

Ol ] 5
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Kalian adalah termasuk para Kalian adalah termasuk para
siswa yang Paling Baik siswa yang Paling Baik
(Terbaik) (Terbaik)

[sim tafdhil dalam berbagai wazan-mauzun dan bina fi’il

Adapun macam-macam wazan-mauzun dan bina fi'il terbagi menjadi
beberapa bagian yang diringkas sebagai berikut(Nurhayati & Rudi, 2023) :

Wazan isim tafdhil :

Tabel. 4 wazan-wazan isim tafdhil

Sipan | alldl gax A L g5
Jelil O slad Oladl Jail BSWIREY
Jad Cilad Olalad = Cisall ¢35
(sl sl Glineal BN BXWIRPETS
NN Sl Olind s Caigall 0554

Isim tadhil dari berbagai bina fi'il
Table. 5 bina isim tafdhil

Janail) ausd FEWR] Jad ey
i Se Cise A

ENEN Ol dina Ouas | Gea ey e | sy

ALl

ook A3 s i Bak - Ak - ad oy
il

) s Al 5 &l s A - p g — g sy

Jiial

SE | LE | Ak | doh | Gh-dodB |
al gVl

e Llel e Je Bl -y Se ol

Jina

AY

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran bahasa merupakan tata cara pengajaran yang
didalamnya mengajarkan 4 keterampilan bahasa, yaitu: keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Dengan keterampilan tersebut dapat mencapai
kompetensi dan tujuan mempelajari bahasa. Menurut buku terjemahan metode
pembelajaran bahasa arab untuk non arab. Metode merupakan teknik yang
digunakan guru, yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran(Sunhaji, 1970). berikut adalah metode-metode pembelajaran yang
dapat mengimplementasikan proses belajar mengajar. Terdapat 5 metode dalam
bidang pengajaran bahasa asing, diantaranya:
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1. Metode kaidah dan tarjamah

Metode ini menduga jika anak didik akan memepelajarai bahasa asing maka
harus memahami kaidah-kaidah terlebih dahulu, tata cara kebahasaan, aturan-
aturan kebahasaan, dan lain sebagainya. Ketika digabungkan dengan metode
gramatika terjemah menjadi kombinasi yakni dengan cara pengajaran dengan
penghafal kaidah-kaidah kemudian diterjemahkan kalimat demi kalimat, metode ini
juga disebut dengan metode klasik.(Hamid et al., 2008) Metode kaidah dan tarjamah
ini bertujuan untuk mengajarkan kaidah-kaidah untuk mengembangkan
kemampuan akal serta berfikir siswa serta menterjemahkannya.

Dengan demikian, siswa diharapkan dapat membaca naskah bahasa Arab atau
karya-karya ilmiah berbahasa arab(Sam, n.d.).

2. Metode alamiah

Metode ini bersifat alamiah yang itu lebih baik daripada dibuat-buat dalam
mempelajari bahasa asing. Dengan cara, siswa mendapatkan mufrodat atau uslub
kemudian menghafalnya dan digunakan secara alamiah dengan peristiwa atau
pengalaman yang dialami siswa. la akan secara alami menggunakan mufrodat atau
uslub tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Adapun istilah alamiah atau natural
ini merupakan suatu pandangan dalam penguasaan bahasa lebih tertuju pada
akuisisi bahasa.(Hifni & Ramma, 2015)

3. Metode langsung

Metode langsung ini melibatkan adanya hubungan langsung sesuatu dengan
kata atau kalimat. Dan bahasa menjadi alat komunikasi secara spontan dan alamiah
selama pembelajaran berlangsung ataupun diluar kelas. Metode tersebut
beranggapan bahwa dalam proses belajar bahasa kedua sama seperti mempelajari
bahsa ibu(Hamid et al., 2008).

Selama pembelajaran guru pure memakai bahasa asing. Baik dalam
menjelaskan, membaca materi ataupun diskusi. Dan menjelaskana arti ia memakai
perumpamaan ataupun alat peraga lainnya.

4. Metode membaca

Metode ini bertujuan agar siswa mencermati materi dengan baik. Seperti
melafalkan kata-kata atau ungkapan-ungkapan tersebut dalam bahasa asing.dengan
metode ini siswa diharapkan memahami cara menulis bahas asing dengan baik dan
benar dan mengetahui pemahaman siswa terhadap teks yang ia baca. Dengan
demikian, maka perlu diadakanya latihan harian, pertanyan dan tes secara tertulis.
Hal yang harus perhatikan agar menciptakan keterampilan giroaah dengan baik,
ialah memperhatikan: tujuan, strategi, media dan metode pembelajaran yang akan
disampaikan.(Rahman, 2017)

5. Metode menyimak dan mengucap

Metode ini memperhatikan siswa dalam mengucap dan menyimak dalam
berkomunikasi antara satu dengan yang lainya dengan memprhatikan kaidah-
kaidah sesuai dengan pengucapan penutur asli bahasa tersebut.

Metode ini dinyatakan mampu mencakupi 4 keterampilan bahasa, yaitu:
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Karena, metode ini
berpandangan bahwa bahasa bersifat universal. Dengan demikian, siswa dapat
belajar dengan nyaman yakni tanpa perlu malu atau takut salah. Dan metode ini
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mempunyai variasi dalam latihan-latihan dan teknik pengajaran, sehingga siswa
tidak jenuh ataupun membosankan ketika belajar berlangsung.

METODE

Penelitian ini berupa penelitian library research. Menurut (Sugiyono
2022:222-223)(Sugiyono, 2013) bahwasanya pada penelitian kualitatif yang
menjadi instrumen/alat penelitian ialah peneliti itu sendiri. Menurut Berelson &
Kerlinger, analisis isi adalah sebuah metode untuk menelaah serta mengkaji
komunikasi secara sistematik, objektif dan kuantitatif terhadap peristiwa yang
nyata. Sementara analisis isi menurut pendapat Krippendorf ialah sebuah alat
penelitian untuk membuat simpulan yang mampu diikuti dan kebenaran datanya
dapat dilihat dari segi konteksnya(Sumarno, 2020).

Adapun subjek penelitian disini adalah isim tafdhil yang terdapat dalam Al Quran
Juz ke 26. Data dalam penelitian ini berupa isim tafdhill yang bersumber dalam Al
Quran dan terjemahanya yang diterbitkan oleh penerbit Diponegoro (2015). Dan
bersumber dari berbagai literatur, yaitu; buku, skripsi, jurnal, suat kabar, dokumen
pribadi dan lain sebagainya.

Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi, berupa
kartu data serta lembar rekapitulasi sebagai instrumen penelitiannya, adapun
mekanisme pemerolehan data dilakukan dengan menggunakan teknik purpose
sampling. Dan analisis datanya dengan menggunakan teknik agih. Adapun langkah-
langkanya sebagai berikut :

1. Menyiapkan sumber data yakni Al Quran.

2. Membaca dan mencari kata atau kalimat yang terdapat isim tafdhil pada
juz ke 26.

3. Mencatat dan mengurutkan isim tafdhil berdasarkan surat dan ayatnya.

4. Menganalisis isim tafdhil berdasarkan perubahan asal kata,
pembentukannya dan fungsi sintaksis serta penanda gramatikalnya
dengan konsep penyajian berupa tabel.

5. Mengklarifikasi data dengan menentukan keadaan (jenis pola struktur),
asal kata, fungsi sintaksis, i'rab dan metode pembelajaraan.

6. Menyimpulkan hasil temuan secara garis besar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dan pembahasan isim tafdhil yang terdapat dalam Al
Qur’an juz 26 serta analisisnya; mencakup keadaan (jenis pola struktur), asal kata,
fungsi sintaksis, i'rab dan metode pembelajaraan.

1. Surat dan ayat yang mengandung isim tafdhil beserta analisisnya

Peneliti mengelompokan data berdasarkan asal kata, fungsi sintaksis dan I'rab
didalam ayat yang mengandung isim tafdhil.

Tabel. 6 analisis isim tafdhil

I'rab Fungsi Asal Isim | Ayat Yang Mengandung | Surah | No
Sintaksis | kata | Tafdhil [sim Tafdhil
Ayat
"Ga" 33 | Khobar Ja | Ol 03% O 1385 e sl fas [ Al 1
3§35 | Mubtada -Jia o3 Q‘ A iaia Y (a4l Ahqaf
Pl slae 2ded e zhzdadl | .5
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Ll 3 3h 3R o e
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o 3—‘3 Khobar -‘543\ "_9:\ 12
&}3)“ Inna -8 | Lafif
daall ¢8| mafruq
e sl
<aly)
"oai" 5 Khobar R G L gl UL.».M GRS | Qof: |13
5 &)UA Mubtada | -<)u Gl GASs AL 4y Gesles | 16
asbyiade (o4 5,5 0 Ba )
" " 3| Khobar wpAs | A 5 b ()28 (s e«-hﬂ RS S50 36 | 14
5§35 | Mubtada X COa o e ) mm e@_m
"o }3—‘3 Khobar —eh‘- (’,SE:\ u\ LA_g u&jjﬁwﬁuﬂ 45 15
3¢5 | Mubtada -l G ol Al R s, e
4a85 42300 e Yo 5 Jila)

Peneliti menemukan Isim tafdhil yang mengikuti wazan sl yang berupa fi'il
tsulasi ada 4 data, yaitu: Af, 5¥J, 2R, dan &od, Adapun yang mengikuti wazan Jasl
yang berupa bina mudho’af peneliti menemukan ada 3 data, yaitu: i, &3, dan Jl,
Dan yang berupa bina lafif mafruq ditemukan ada 2 data, yaltu ‘_A;‘ dan &, Berupa
mu'tal akhir ditemukan 1 data, yaitu: &3 Y yang berupa jama’ muzakkar salim. Dan
pada wazan Jail yang hamzahnya dibuang dan memiliki makna “lebih” ditemukan
ada 1 data, yaitu: |53,

1. Pola struktur/keadaan isim tafdhil
Peneliti mengindentifikasi data berdasarakan syarat-syarat, jenis pola
struktur dan implikasinya dalam pembelajaran.

a. Isim Tafdhil tidak diawali dengan aliflam ( J!) maka harus berupa mufrod dan
harus muzakkar dan diikuti huruf Jar ().

Setelah melakukan analisis, peneliti menemukan 5 data yang tidak diawali
dengan alif lam. Yakni terdapat pada kalimat '3e% (s el G, pada surah Al
Ahqof ayat 5 ini isim tafdhilnya berbentuk mufdrad mudzakkar Jial dan tidak
disertai dengan J), dan setelahnya bertemu harf jar o< Begitu pula pada
kalimat dalam surah Muhammad ayat 13 (38 Gs 5 58 Al g%) Al Hujarat ayat
11(Gé 15 S8 Ol-a83 153315355 31 ), dan surah Qof ayat 16 (( Ji (e 43 u)ﬁ‘ GR35
D) 33\) Berbentuk mufrad mudzakkar dan setelahnya bertemu harf jar {» dan
tidak disertai dengan JI.

b. Isim tafdhil yang dibarengi dengan alif lam ( J ) maka tidak boleh disertai
dengan harf jar (= baik mufrod, tasniyah, jama’, mudazkar ataupun muannats
sesuai dengan isim sebelumnya.

Setelah melakukan analisis, peneliti tidak menemukan data yang
dibarengi dengan alif lam.

c. Isim Tafdhil diidhofahkan kepada isim nakiroh maka harus menyesuaikannya
dengan yang di tafdhilkan.

Peneliti menemukan 9 data isim tafdhil yang diidhofahkan kepada isim
nakiroh yakni terdapat pada surah Al Ahqof 8 ( 43 O3 Ly a2l 3h ), 2]
merupakan isim tafdhil pada ayat tersebut berupa mudhof dan mudhof
ilaihnya berupa nakiroh &3 &y, dan isim tafdhil berupa mufrad mudzzakar.
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Begitu pula pada surah Muhammad:20-21 (?@_i_) (NJ 154 (&), Al Fath:26
(Lehb & ua\ \ylS) Al Hujarat:4-5 (e‘\)—‘S\ «—uaal\) (%) 154 (&0), Al Hujarat:13 (&)
Al ) Se &) Qofi45 (O33h Wy AT (A9). Isim tafdhil diidhofahkan kepada
kalimat selanjutnya dan isim tafdhil berupa mufrod.

d. Isim Tafdhil diidhofahkan kepada isim ma’rifah maka dapat berupa bentuk
mufrod muzakkar serta menyesuaikan bentuk keadaan isimnya, pada
kedudukan ini tidak boleh bertemu hurufjar ( = ).

Berdasarkan analisis, peneliti menemukan 1 data yang diidhofakan
kepada isim ma’rifah. Yakni, terdapat pada surah Muhammad ayat 35 ( Adl3
532Y ) maka dapat berupa bentuk mufrod muzakkar serta menyesuaikan
pada bentuk kedudukan isimnya. Dalam ayat tersebut menyesuaikan dengan
bentuk keadaan isimnya, yakni berupa jama’ muzakkar salim.

2. Metode pembelajaran

Adapun proses belajar mengajar, guru menjadi peran penting dalam
menyampaikan materi dan pemilihan metode yang tepat agar apa yang
disampaikan mampu diterima dengan baik oleh murid.

Metode pembelajaran bahasa yang baik mampu menyampaikan 4
keterampilan bahasa, yaitu: keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Dengan keterampilan tersebut dapat mencapai kompetensi dan tujuan
dalam mempelajari bahasa(Doérnyei, 2001).

Pada pembahasan isim tafdhil ini, metode pembelajaran yang sesuai untuk
mengimplementasikan pembelajaran adalah dengan metode kaidah dan
terjemah. Karena pembahasaan ini berisi tentang kaidah-kaidah dalam membuat
kata atau kalimat isim tafdhil serta dapat diterjemahkan dari bahasa asing
kebahasa ibu agar dapat mengerti maksud dari pembahasan tersebut.

Kemudian siswa dapat menghafal kaidah-kaidah isim tafdhil dan diharapkan
dapat membuat dan menjawab latihan sesuai kaidah nahwu dan Sharaf yang
telah diberikan secara terperinci, beserta pengecualiannya serta aturan-aturan
yang menyalahi syah baik itu dalam isim, fi'il, maupun sifatnya. Dengan
menghafal siswa dapat memahami makna dengan mengetahui terjemahannya,

Metode ini mengarah pada siswa untuk mencapai kompetensi pembelajaran,
dan diharapkan siswa dapat(Sam, n.d.):

1. siswa dapat memahami kaidah-kaidah kebahasaan sesuai dengan materi
yang diajarkan.

2. Siswa mampu menghafal materi maupun teks kebahasaan yang diajarkan.

3. Siswa mampu menerjemahkan secara bebas dari bahasa sasaran ke bahasa
ibu ataupun sebaliknya dengan baik.

Tujuan metode kaidah dan terjemah :

1. Dalam metode ini berpandangan bahwa kaidah-kaidah merupakan bahasa
itu sendiri. Diharapkan siswa mampu memahami kaiah-kaidah nahwu
beserta wazan-wazan yang disampaikan.

2. Metode ini bertujuan memberikam mufradat kepada siswa serta
menerjemahkannya. Agar siswa mampu membaca materi dengan baik dan
dapat memahami kata/mufrodat ketika diterjemahkan.

3. Memberikan materi berupa teks, kemudian melatih siswa dengan
menganalisis kaidah nahwu yang terdapat pada materi tersebut.

4. Siswa diberikan latihan soal atau mampu meberikan contoh materi sesuai
kaidah beserta terjemahannya.
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Proses belajar mengajar dari metode ini, antara lain:

1.

Seorang pengajar memasuki kelas, mengucapkan salam serta mengabsen
peserta didik. Kemudian mengulangi materi atau memulai materi baru
dengan singkat.

Guru memberikan kosakata baru, menuliskannya dipapan tulis, kemudian
menerjemahkanya serta menghafalkannya dan disetorkan diakhir
pembelajaran atau di hari pembelajaran yang akan datang.

Kemudian guru menyuruh siswa membacakanya perorangan atau kelompok
dan menunjuk siswa yang pandai untuk menerjemahkan kosakata, jika
terdapat kesalahan maka guru akan mengoreksinya.

Kemudian guru menulis dan membacakan materi beserta kaidah nahwu
sharaf dan menjelaskan secara rinci. Dan membuat contoh kalimat kemudian
menyuruh siswa membuat kalimat sesuai dengan kaidah terseebut.

Guru memberikan latihan harian kepada siswa baik secara tertulis atau lisan.
Kemudian siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan kaidah yang diajarkan.
Guru memberikan waktu untuk siswa menghafal kaidah serta
menterjemahkanya. Kemudian sesi tanya jawab jika ditemukan siswa yang
belum paham materi yang disampaikan

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengulang materi yang telah di
ajarkan, mengingatkan tugas di hari berikutnya kemudian diakhiri dengan
salam.

Evaluasi metode ini :

1.

Karena metode ini beranggapan bahwa kaidah ialah bahasa itu sendiri.
Sehingga metode ini sulit bagi siswa untuk memahami bahasa sasaran dan
juga kurangnya keterampilan (skill) berbahasa.

Metode ini sangat cocok bagi pembelajar yang cerdas juga yang
mengkhususkan diri mendalami ilmu linguistik.

Metode ini tidak memberatkan pengajar dalam menyiapkan pembelajaran,
jika guru menguasai bahasa sasaran dan bahasa ibu yang akan diajarkan.
Sehingga metode ini menjadikan guru tidak kreatif dalam mengajar.

Metode ini tidak memerlukan teori khusus ataupun pendekatan tertentu.
Sehingga menjadikannya bebas dari landasan toeri-teori seperti yang dibuat
pada metode-metode lainnya.

Siswa yang belajar bahasa dengan metode ini terkadang sulit dalam
membuat kalimat dengan baik dan alami. Karena adanya kaidah yang
menjadi patokan (tidak alamiah).

Metode ini juga kurang dalam melihat potensi siswa karena siswa menerima
penjelasan guru kemudian menulisnya, menerjemahkanya, serta
menghafalnya. Yang menjadikan suasana pembelajaran yang tegang,
monoton dan membosankan.

Dari pengajaran metode ini banyaknya pembelajaran mampu membaca
terkadang mampu menulis terlebih dahulu. Juga mampu menerjemahkan
dari bahasa sasaran kebahasa yang ia kuasai .

Metode ini sangat bermanfaat ketika ada kebutuhan mendesak seperti
mempelajari kosakata, kata/kalimat, atau perumpamaan, baik untuk
kepentingan belajar bahasa, agama maupun politik.

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan

pembahasannya. Tuliskan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan dan harus ditunjang oleh data-data yang memadai.
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Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab pertanyaan atau hipotesis
penelitian di bagian pendahuluan.

SIMPULAN

Setelah melakukan analisis data pada halaman sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa data yang diteliti didalam Al Qur’an juz 26 berjumlah 1° data
yang mengandung isim tafdhil. Dengan uraian sebagi berikut; berdasarkan fungsi
sintaksis terdapat 7 data menduduki fungsi sintaksis sebagai khobar mubtada, 2
data sebagai mubtada, 4 data menjadi khobar kanna, 1 data sebagai khobar inna, dan
1 data sebagai isim inna. Berdasarkan jenis pola struktur terdapat 5 data yang tidak
diawali dengan alif lam. Terdapat 9 data isim tafdhil yang disandarkan kepada isim
nakiroh. Dan ada 1 data yang diidhofahkan kepada isim ma’rifah. Berdasarkan
perubahan pembentukan kata yang mengikuti wazan Ja3 dan berupa mufrod ada 4
data, yaitu: a2, ¥, 2%), dan <28, Adapun yang mengikuti wazan Jasl yang berupa
bina mudho’af peneliti menemukan ada 3 data, yaitu: 33, Gal, dan Jial. Dan yang
berupa bina lafif mafruq ditemukan ada 2 data, yaitu: L};‘ dan &), Dan pada wazan
U248l yang hamzahnya dibuang dan memiliki makna “lebih” ditemukan ada 1 data
pada kalimat ' 3. Adapun metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
bahasa Arab Khususnya tentang Isim tafdhil ialah dengan metode Kaidah dan
Terjemah.
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